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Abstrak 

 Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Ijobalit merupakan tempat penampungan 

sampah yang berlokasi di Kelurahan Ijobalit, Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten 

Lombok Timur dengan luas 8.5 hektar dan 5.1 hektar telah terpakai. TPA Ijobalit 

eksisting yaitu landfill blok 1 dengan luas 9.598,4 m
2
 dan blok 2 dengan luas 9.642,3 m

2
 

telah mengalami overload. Oleh karena itu, untuk menambah daya tampung sampah 

Pemerintah Kabupaten Lombok Timur merencanakan perluasan TPA Ijobalit dengan 

melakukan pembebasan lahan seluas 7.501 m
2
 dan 23.705 m

2
. Langkah awal dalam 

perencanaan pengembangan TPA Ijobalit adalah mengevaluasi kondisi eksisting di TPA 

untuk mengetahui permasalahan dan solusi dalam mengembangkan TPA Ijobalit. 

Perencanaan pengembangan TPA Ijobalit direncanakan menggunakan metode sanitary 

landfill. Zona penimbunan sampah yang tersedia yaitu landfill blok 3 dengan luas 

10.684,1 m
2
 dan landfill blok 4 dengan luas 24.497,06 m

2
. Metode yang digunakan 

dalam penimbunan sampah ialah metode trench dengan tingkat pemadatan sampah 

sebesar 700 kg/m
3
. Kedalaman dan ketinggian setiap liftnya 1.5 m dan direncanakan 

mempunyai 7 lift dengan kapasitas zona landfill blok 3 dan landfill blok 4 ialah 298.202 

m
3
. Volume timbunan sampah yang masuk dibandingkan dengan kapasitas zona 

pengembangan yang tersedia, maka diperoleh masa pakai TPA Ijobalit pengembangan 

dapat digunakan selama 10 tahun yaitu dari tahun 2024 sampai dengan tahun 2034 dan 

mengalami overload di tahun 2035. 

 

 

Abstract 

The Ijobalit Final Processing Site (TPA) is a waste disposal site located in the Ijobalit 

Village, Labuhan Haji District, East Lombok Regency, covering an area of 8.5 hectares, 

with 5.1 hectares already in use. The existing Ijobalit TPA consists of landfill blocks 1 

and 2, with areas of 9,598.4 m
2
 and 9,642.3 m

2
 respectively, which have become 

overloaded. Therefore, to increase waste capacity, the East Lombok Regency 

Government plans to expand the Ijobalit TPA by acquiring additional land measuring 

7,501 m
2
 and 23,705 m

2
. The initial step in the development planning of the Ijobalit 

TPA is to evaluate the existing conditions to identify problems and solutions for its 

development. The development planning of the Ijobalit TPA is planned to utilize the 

sanitary landfill method. The available waste disposal zones are landfill block 3, 

covering an area of 10,684.1 m
2
, and landfill block 4, covering an area of 24,497.06 m

2
. 

The method used for waste disposal is trenching with a waste compaction rate of 700 
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kg/m
3
. Each lift is planned to have a depth and height of 1.5 m, with 7 lifts planned, and 

a capacity for landfill blocks 3 and 4 of 298,202 m
3
. By comparing the volume of waste 

accumulation with the available development zone capacity, it is estimated that the 

Ijobalit TPA's development lifespan will be 10 years, from 2024 to 2034, with overload 

expected in 2035. 

 

Keywords: TPA, waste disposal, zone capacity, TPA lifespan. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan limbah yang 

bersifat padat terdiri dari bahan organik 

dan bahan anorganik yang dianggap tidak 

berguna lagi dan harus dikelola agar tidak 

membahayakan lingkungan dan 

melindungi investasi pembangunan (SNI 

19-2454-2002). Berdasarkan undang-

undang No. 18 Tahun 2008 Tempat 

Pemerosesan Akhir (TPA) merupakan 

tempat dimana sampah mencapai tahap 

terakhir dalam pengelolaannya. TPA akan 

mengisolasi sampah secara aman yaitu 

dengan proses mengubah karakteristik, 

komposisi, dan jumlah\volume sampah 

untuk mengembalikan sampah ke media 

lingkungan agar tidak menimbulkan 

gangguan bagi manusia dan lingkungan 

sekitarnya. 

TPA Ijobalit merupakan tempat 

penampungan sampah yang berlokasi di 

Kelurahan Ijobalit Kecamatan Labuhan 

Haji Kabupaten Lombok Timur dengan 

luas 8.5 hektar dan 5.1 hektar telah 

terpakai. TPA Ijobalit eksisting yaitu 

landfill blok 1 dan blok 2 telah mengalami 

overload. Oleh karena itu, untuk 

menambah daya tampung sampah 

Pemerintah Kabupaten Lombok Timur 

merencanakan perluasan TPA dengan 

kebutuhan lahan seluas 36.161,16 m
2
 dan 

melakukan pembebasan lahan seluas 7.501 

m
2
 dan 23.705 m

2
. Dengan adanya rencana 

perluasan dan pembebasan lahan lahan 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada lahan baru yaitu 

menerapkan metode sanitary landfill 

dengan mengangkat judul “Perencanaan 

Pengembangan Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA) Ijobalit Kabupaten Lombok Timur  

Menggunakan Metode Sanitary landfill”. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana evaluasi TPA Ijobalit 

eksisting ? 

2. Bagaimana perencanaan pengolahan 

sampah dengan metode sanitary landfill 

pada lahan baru di TPA Ijobalit ? 

3. Berapa umur rencana TPA Ijobalit 

dengan menggunakan metode sanitary  

landfill ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
      Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Melakukan evaluasi terhadap TPA 

Ijobalit eksisting. 

2. Melakukan perencanaan pengolahan 

sampah dengan metode sanitary 

landfill di TPA Ijobalit. 

3. Mengetahui umur rencana TPA Ijobalit 

dengan menggunakan metode sanitary 

landfill. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat yang dapat diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kabupaten Lombok Timur 

Memberi masukan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengelolaan 

sampah agar dapat meningkatkan umur 

pakai TPA Ijobalit. 

2. Mengetahui penggunaan metode 

sanitary landfill pada lahan baru yang 

tersedia di TPA Ijobalit. 
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3. Bagi peneliti 

Manfaat yang diperoleh peneliti ialah 

dapat menambah wawasan dan 

kesempatan menyumbangkan ide 

mengenai penggunaan metode sanitary 

landfill pada pengelolaan sampah di 

TPA Ijobalit. 

1.5 Batasan Masalah 

      Agar penelitian ini dapat berjalan 

dengan efektif untuk mencapai sasaran 

yang ingin kita capai, maka batasan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Volume sampah yang masuk ialah 

volume sampah yang berasal dari 16 

sumber yaitu kecamatan Selong, 

Aikmel, Pringgabaya, Labuhan Haji, 

Sukamulia, Keruak, Masbagik, 

Suralaga, Sakra Timur, Wanasaba, 

Sikur, Montong Gading, Pringgasela, 

Lenek, Sakra Barat, dan kecamatan 

Sakra dengan asumsi wilayah 

perkotaan. 

2. Lahan yang dijadikan tempat 

penelitian ialah landfill blok 3 dan 

blok 4 di TPA Ijobalit. 

3. Data timbulan sampah yang 

digunakan ialah data timbulan 

sampah Kabupaten Lombok Timur 

yang terdapat pada profil TPA 

Ijobalit. 

4. Tidak menghitung nilai RAB dan 

ekonomi sampah.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN 

DASAR TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pricilia B. Diamanis dkk, (2022) 

melakukan penelitian mengenai 

perencanaan TPA sanitary landfill di 

Kecamatan Esang Kabupaten Kepulauan 

Taulud Sulawesi Utara. Berdasarkan 

penelitian yang dilakakukan perencanaan 

TPA Esang dengan kebutuhan luas lahan 

TPA 7,4 Ha dengan luas lahan urug 5,2 Ha 

untuk perencanaan hinga 25 tahun 

kedepan. dengan jumlah penduduk 4.347 

jiwa, sel yang direncanakan sebanyak 1 

zona dengan penambahan zona 

pengembangan, total volume sampah ialah 

sebesar 1286.63 m
3
. Lapisan dasar selnya 

terdiri dari lima lapisan yaitu lapisan 

kedap, lapisan geomembran, lapisan 

drainase, lapisan geotekstil, dan lapisan 

tanah pelindung. 

  
 
Diharto (2009) dalam penelitiannya 

mengenai studi perencanaan TPA 

Buluminung Kabupaten Penajam Paser 

Utara dengan metode sanitary landfiil 

mendapatkan hasil  bahwa TPA 

Buluminung yang menggunakan metode 

sanitary landfill sudah sesuai dengan 

amanat peraturan pemerintah No. 16 

Tahun 2005 yang dimana dengan luas 

lahan pembuangan sampah 36.434 m
2
 

dapat menampung sampah hingga 20 tahun 

kedepan. 

Achmad Winardi dkk, (2022) pada 

penelitiannya mengenai perencanaan 

sanitary landfill dan lapisan dasar landfill 

pada TPA Sekoto-Kabupaten Kediri 

memperoleh hasil perhitungan perencanaan 

yaitu, tinggi tanggul 5 m yang mengelilingi 

landfill dengan memerlukan perkuatan 

geotekstile sebanyak 6 lapis; 9 buah 

cerucuk untuk perkuatan timbunan sampah 

yang menghadap ke sawah dan 10 cerucuk 

untuk timbunan sampah yang menghadap 

ke kolam IPAL; Kombinasi lapisan liner 

terdiri atas geotekstil non-woven, lapisan 

kerrikil, geomebran HDPE 2 mm dan 

geogrid; Tinggi timbunan sampah pada 

priode rencana 10 tahun ialah 20,4 m 

dengan kapasitas landfill 358.556,17 m
3
. 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Definisi Sampah 

Berdasarkan UU No. 18 Tahun 2008 

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan atau proses alam yang 

berbentuk padat. Sampah ialah bahan 

buangan padat atau semi padat yang 

dihasilkan dari aktifitas manusia atau 

hewan yang dibuang karena tidak 

diinginkan atau tidak digunakan kembali. 

Sampah melputi material yang heterogen 

yang meruapkan hasil buangan dari 

komunitas masyarakat yang merupakan 

akumulasi dan pencampuran dari kegiatan 

pertanian, industry dan juga sampah 

mineral (Tchobanoglous et.al, 1993).  
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2.2.2 Sumber Sampah 
Menurut Damanhuri dan Padmi 

(2010) sumber sampah dibagi menjadi  2 

kelompok besar, sebagai berikut : 

1. Sampah domestik 

Adapun yang termasuk kategori sampah 

domestik, sebagai berikut :  

 Sampah dari pemukiman atau 

sampah rumah tangga 

 Sampah dari non-pemukiman seperti 

sampah dari pasar, daerah komersial 

dan sebagainya. 

2. Sampah non-domestik 

Sampah non domestik merupakan 

sampah atau limbah yang dihasilkan dari 

aktivitas industri bukan dari jenis sampah 

rumah tangga. 

2.2.3 Jenis Sampah 
Menurut Damanhuri (2010) jenis 

sampah berdasarkan cara penanganan dan 

pengolahannya dibagi menjadi 3 jenis, 

yaitu : Sampah basah (garbage), sampah 

kering (rubbish), dan sampah lembut.  

2.2.4Timbulan Sampah 

 Timbulan sampah merupakan volume 

sampah atau berat sampah yang dihasilkan 

dari jenis sumber sampah di wilayah 

tertentu persatuan waktu (Departemen PU, 

2004). 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

timbulan sampah adalah jumlah 

penduduk, keadaan sosial ekonomi, dan 

kemajuan teknologi. 

2. Metode pengukuran diantaranya ialah 

Berdasarkan  SNI 19-3964-1994, Load-

count analysis, dan Weight-volume 

analysis. 

2.2.5 Proyeksi Jumlah Penduduk 

Proyeksi jumlah penduduk dapat 

digunkan sebagai dasar dalam menghitung 

jumlah timbulan sampah suatu wilayah. 

Metode-metode yang digunakan dalam 

menghitung proyeksi penduduk dapat 

dilihat sebagai berikut : 

1. Metode Aritmatika 

Metode aritmatika merupakan metode 

yang mengasumsikan bahwa jumlah 

penduduk pada masa depan akan 

relative konstan. Pertumbuhan 

penduduk biasanya terjadi pada kota 

dengan luas wilayah yang kecil, tingkat 

pertumbuhan ekonomi rendah, dan 

pengembangan kota tidak terlalu pesat 

(Badan Pusat Statistik, 2010). 

Pn = P0 (1 + rn)      (2.5) 

2. Metode Geometrik 

Metode geometrik merupakan metode 

yang digunakan apabila peningkatan 

jumlah penduduk menunjukkan angka 

yang relative sama dari waktu ke waktu 

(Badan Pusat Statistik, 2010). 

Pn = P0 × (1 + r)
n
      (2.6) 

3. Metode Eksponensial 

Metode eksponensial merupakan 

metode yang menggambarkan 

pertumbuhan penduduk yang terjadi 

tidak signifikan (Badan Pusat Statistik, 

2010). 

Pn = P0 e
rn

      (2.7) 

r  = 
     

  
 × 100%     (2.8) 

dengan : 

P0 = Jumlah penduduk pada awal 

tahun (jiwa). 

Pn  = Jumlah penduduk tahun 

perencanaan (jiwa). 

r = Rata-rata pertumbuhan penduduk 

(%). 

n = Periode tahun perencanaan 

(tahun). 

e = Bilangan logaritma natural 

(2,7182818). 

 

4. Dasar Pemilihan Metode Proyeksi 

Kriteria pemilihan proyeksi penduduk 

dari ketiga metode diatas ialah 

berdasarkan Uji Korelasi Sederhana 

pada nilai koefisien korelasi terbesar 

yang akan digunakan. Nilai Koefisien 

korelasi dapat dihitung dengan bantuan 

Microsoft Excel yaitu dengan fungsi 

“=CORREL(array1;array2)”. Apabila 

hasil angka yang diperoleh negatif, 

berarti korelasinya negatif. Korelasi 
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negatif menunjukkan hubungan yang 

berlawanan arah. 

 

2.2.6 Kebutuhan Luas Lahan TPA 

1. Perhitungan kebutuhan lahan TPA 

pertahun adalah sebagai berikut : 

L =  
       

 
 × 0,7 × 1,15    (2.9) 

dimana :  

L = luas lahan yang dibutuhkan 

pertahun (m
2
) 

T  = ketinggian timbunan yang 

direncanakan (m) 15% rasio tanah 

penutup 

V = volume sampah yang telah 

dipadatkan  (m
3
/hari) = A x E 

dengan, 

A = volume sampah yang akan 

dibuang  

E = tingkat pemadatan (kg/m
3
) rata-

rata 700 kg/m
3 

2.2.7 Pengelolaan Sampah 

Standar pengelolaan persampahan yang 

talah diterbitkan oleh Departemen 

Pekerjaan Umum dan Badan Standarisasi 

Nasional di antaranya ialah SNI 19-3964-

1994 mengenai mengenai metode 

pengambilan dan pengukuran contoh 

timbulan sampah dan komposisi sampah 

perkotaan, SNI 19-3964-1994 mengenai 

metode pengambilan dan pengukuran 

contoh timbulan dan komposisi sampah 

perkotaan, dan SNI 19-2454-2002 

mengenai tata cara teknik operasional 

pengelolaan sampah perkotaan. 

2.3 Metode Penimbunan Sampah 

1. Open Dumping 

Metode open dumping merupakan 

metode pembuangan sampah yang 

dilakukan secara terbuka. Pada metode ini 

sampah hanya dikumpulkan dan ditimbun 

begitu saja di dalam lubang tanah yang 

dibuat pada suatu lahan, sehingga masih 

memiliki banyak potensi pencemaran 

lingkungan yang sangat besar terutama jika 

sampah yang dihasilkan adalah sampah 

organic yang kemudian membusuk 

menimbulkan gangguan pembauan, 

estetika, dan dapat menjadi sumber 

penularan penyakit. 

2. Lahan Urug Terkendali (Controlled 

Landfill) 

Berdasarkan PP No. 81 Tahun 2012 

tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga. Metode controlled landfill 

adalah metode pengurugan di area 

pengurugan sampah, dengan dipadatkan 

dan ditutup dengan tanah penutup setiap 5-

7 hari, sesuai dengan siklus hidup lalat. 

Metode controlled landfill merupakan 

metode pembuangan sampah yang lebih 

berkembang daripada open dumping, akan 

tetapi belum sebaik sanitary landfill oleh 

karena itu metode ini bersifat antara, 

sebelum TPA mampu menerapkan metode 

lahan sanitary landfill. 

3. Lahan Urug Saniter (Sanitary 

Landfill) 

Berdasarkan Damanhuri et.al,. 2006, 

sanitary landfill ialah sarana pengurugan 

sampah ke lingkungan yang telah 

disiapkan serta dioperasikan secara 

sistematis, di area pengurugan dilakukan 

penyebaran atau penimbunan sampah 

kemudian dipadatkan, diatas timbunan 

sampah tersebut diletakan lagi sampah 

sampai beberapa lapisan kemudian ditutupi 

tanah dengan tebal minimal 60 cm. Metode 

ini merupakan metode penutupan sampah 

dengan lapisan tanah yang dilakukan setiap 

akhir hari operasi, jadi setelah operasi 

harian berakhir tidak akan terlihat adanya 

timbulan sampah, sehingga memberikan 

dampak positif bagi estetika lingkungan.  

2.4 PerMen. Pu No.3 Tahun 2013 

tentang Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA) 

2.4.1 Perencanaan Prasarana dan 

Sarana TPA 

1. Fasilitas umum mencangkup jalan 

akses, jalan operasi, bangunan 

penunjang, drainase, pagar dan papan 

nama.  

2. Fasilitas perlindungan lingkungan 

mencangkup pembentukan dasar TPA, 

saluran pengumpul lindi, ventilasi gas, 
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ventilasi akhir, penutupan tanah, 

daerah/zona penyangga, dan sumur uji. 

3. Fasilitas penunjang mencangkup 

jembatan timbang, air bersih, hangar, 

fasilitas pemadam kebakaran, dan 

fasilitas daur ulang dan pengomposan. 

4. Fasilitas Pengoprasian alat berat 

mencangkup Bulldozer, Wheel/truck 

loader, dan Excavator/backhoe. 

2.4.2 Cara Pelaksanaan Operasi dan 

Pemeliharaan 

Pelaksanaan operasi dan pemeliharan 

TPA berdasarkan Permen. PU No.3 tahun 

2013 mencangkup sebagai berikut : 

1. Pembagian area efektif pengurugan 

2. Penanganan sampah yang masuk 

3. Pengurugan Sampah Pada Bidang Kerja 

4. Aplikasi Tanah Penutup 

5. Pengoperasian unit pengolahan lindi 

6. Penggunaan dan pemeliharaan alat berat 

TPA 

7. Pemeliharaan jalan, drainase, dan 

jembatan timbang 

8. Pemeliharaan tanah penutup 

9. Pemeliharaan prasarana dan sarana lain 

2.5 Metode Pembuangan Akhir 

Berdasarkan Tchobanoglous et al 

(1993) ada 3 macam metode yang 

digunakan di lokasi pembuangan akhir 

yaitu metode trench, metode area, dan 

metode canyon. 

III. METODE PERENCANAAN 

3.1 Gambaran Umum Wilayah 

Kabupaten Lombok Timur 

Kabupaten Lombok Timur secara 

geografis terletak di 116
o
-117

o 
Bujur 

Timur (BT) dan antara 8
o
-9

o
 Lintang 

selatan, dengan luas wilayah Kabupaten 

Lombok Timur ialah 2.679,88 km
2
 yang 

terdiri dari luas daratan 1.605,55 km
2
 

(59,91%) dan wilayah laut seluas 1.074,33 

km
2 

(40,09%). Adapun batas wilayah 

Kabupaten Lombok Timur, dapat dilihat 

sebagai berikut : 

 Utara : Laut Jawa 

 Timur : Selat Alas  

 Selatan  : Samudra Hindia 

 Barat : Kabupaten Lombok 

Tengah dan Kabupaten Lombok Utara 

 

 
Gambar 3.1 Peta wilayah Kabupaten Lombok 

Timur 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di TPA 

Ijobalit, Kecamatan Labuhan Haji, 

Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB). TPA Ijobalit ini  

memiliki lahan baru (pengembangan) 

seluas 7.501 m
2
 dan 23.705 m

2
 yang telah 

dibebaskan, dimana tanah perluasan TPA 

Ijobalit ini merupakan tanah kebun yang 

didominasi oleh pohon kelapa dan 

lokasinya bersebelahan dengan TPA 

eksisting. 

Gambar 3.2 Lokasi perluasan lahan TPA 

Ijobalit Kabupaten Lombok Timur 

3.2 Tahap Penelitian 

3.1.1 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan oleh penulis 

ialah metode deskriptif. Metode deskriptif 

merupakan pengumpulan data dengan 

tujuan menggambarkan, memaparkan, 
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keadaan suatu masalah kemudian data 

yang diambil akan dianalisis keadaannya, 

sesuai dengan pendekatan dalam penelitian 

deskriptif.  

1. Data Primer 

Data primer ialah data dari penelitian 

langsung dengan cara pegamatan secara 

langsung dilapangan maupun pengukuran. 

Dalam pengumpulan data primer hal-hal 

yang dilakukan sebagai berikut : 

 Pengamatan langsung dilapangan untuk 

mengetahui cara penanganan sampah 

dan fasilitas yang tersedia di TPA 

Ijobalit.  

 Wawancara mengenai sistem 

persampahan dan data lainnya yang 

diperlukan kepada pengelola TPA 

Ijobalit yaitu Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lombok Timur. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok 

Timur. Data sekunder yang diperlukan 

pada perencanaan ini sebagai berikut : 

 Data jumlah penduduk 

 Data jumlah timbulan sampah eksisting 

 Data pelayanan sampah di kabupaten 

lomok timur yang menuju TPA Ijobalit 

 Data luas area yang tersedia 

 Data jenis tanah 

 Muka air tanah 

 Master plan TPA Ijobalit 

3.1.2 Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan dengan 

cara deskriptif berdasarkan data yang telah 

diperoleh. Tahapan analisis yang dilakukan 

sebagai berikut : 

1. Evaluasi TPA Eksisting 

Evaluasi dilakukan berdasarkan data-

data yang telah diperoleh baik data primer 

maupun data sekunder serta dapat pula 

dilakukan dengan survey langsung di 

lapangan.  

2. Perencanaan Sel Sanitary Landfill 

a. Perencanaan sistem lapisan dasar 

sanitary landfill 

Sistem pelapisan dasar berfungsi 

untuk melindungi lingkungan agar tidak 

tercemar oleh lindi dari sel landfill. 

Sistem pelapisan dasar TPA dengan 

metode sanitary landfill menggunakan 

tanah dengan permeabilitas rendah yang 

dipadatkan 3 x 30 cm, dan menggunakan 

geomembran HDPE bila diperlukan. Hal 

ini berdasarkan pedoman pengoprasian 

dan pemeliharaan TPA metode 

controlled landfill dan sanitary landfill. 

b. Perencanaan Galian di Sel Landfill 

Pada zona pembuangan dengan 

metode trench membutuhkan galian 

tanah sebagai tempat penimbunan 

sampah.  

c. Rencana timbunan sampah di sel 

landfill  

Pada standar sanitary landfill, 

pengurugan tanah akan dilakukan setiap 

hari dengan tanah penutup.  

d. Kapasitas Sel Sanitary Landfill 

Perhitungan kapasitas sel dapat 

dilakukan dengan menghitung volume 

tiap lift menggunakan rumus limas 

terpancung sebagai berikut : 

Vlift = 
 

 
 x (La+Lb) x h                    (3.2)                                                   

Dengan : 

h   = tinggi lift (m) 

La = luas atas lift (m) 

Lb = luas sisi bawah lift (m) 

e. Kebutuhan Tanah Penutup 

Berdasarkan PerMen. PU No.3 Tahun 

2013 kebutuhan tanah penutup antara 

untuk sel sanitary landfill setebal 30 cm 

dan untuk tanah penutup harian 10 cm. 

kebutuhan tanah penutup dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

% Kebutuhan tanah penutup 

= (tebal tanah penutup/tinggi lift)  x 

100%                                                 (3.3) 

Kebutuhan tanah penutup 

 = %Kebutuhan tanah penutup x volume 

lift                                                      (3.4) 

3. Prediksi umur rencana TPA Ijobalit 

Menurut Ardedah (2013) masa pakai 

atau umur TPA dihitung berdasarkan 

beberapa faktor yaitu jumlah penduduk dan 
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sampah yang dihasilkan, sumber sampah 

baik dari pemukiman maupun non-

pemukiman, serta kapasitas TPA yang 

disediakan. Umur rencana TPA 

pengembangan dapat dihitung dengan 

membandingkan  volume sampah yang 

akan ditimbun di TPA dengan kapasitas sel 

yang tersedia. Masa pakai atau umur TPA 

dapat dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut :  

a.  Volume sampah setelah dipadatkan di 

zona TPA = 
                                     

                       
         

(3.5) 

b. Volume tanah penutup = 

20% x volume sampah setelah 

dipadatkan di zona TPA      (3.6) 

c. Volume sampah dan tanah penutup 

(timbunan) = volume tanah penutup + 

volume sampah setelah dipadatkan di 

zona TPA          (3.7) 

d. Umur pakai = 
                         

                               
            

       (3.8) 

 

3.4 Bagan Alir Perencanaan 

 

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1  Evaluasi Eksisting Kondisi TPA 

Jarak TPA Ijobalit dari pusat 

Pemerintah Kabupaten Lombok Timur 

(perkotaan Selong) sekitar ± 10 km yang 

mana merupakan jarak ideal untuk 

melayani kawasan perkotaan Selong. TPA 

Ijobalit terletak pada 8
o
38’27.85” lintang 

selatan dan 116
o
36’26.18” bujur timur. 

Adapun batas-batas lokasi TPA Ijobalit 

sebagai berikut : 

 Barat : lahan perkebunan milik 

masyarakat. 

 Utara : sungai (sungai dengan 

aliran tetap sepanjang tahun). 

 Timur : sebagian dari lahan 

masyarakat dan Selat Alas. 

 Selatan : lahan pertanian 

 
Gambar 4.1 Master Plan TPA Ijobalit 

4.1.1 Evaluasi Kapasitas zona pada 

landfill blok 1 dan 2 TPA Ijobalit 

Eksisting 

Berdasarkan gambar 4.1 master plan 

TPA Ijobalit, luas landfill eksisting blok 1 

adalah 9.598,4 m
2
 dan landfill blok 2 

adalah 9.642,3 m
2
.  

1. Kapasitas zona pada landfill blok 1 dan 

blok 2 

Berdasarkan PerMen. PU. No.3 

Tahun 2013 pada poin cara pelaksanaan 

operasi dan pemeliharaan, batas antara 2 

lift dibuat terasering dimana kemiringan 

dinding zona setiap liftnya 3 – 5 m dengan 

sudut perbandingan 1 : 3 atau 30
o
. pada 

perhitungan ini penulis menggunakan 

standar ketinggian setiap lift 1.5 m. 

 
Gambar 4.2 Batas antar lift pada blok 1 

Dari ketinggian lift 1.5 m dan 

kemiringan 3 m didapatkan alas (x) adalah 

2.6 m. Maka, luas lift bagian atas dan 
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selanjutnya dapat diketahui menggunakan 

perintah perhitungan luas pada aplikasi 

autocad.   

Perhitungan kapasitas zona blok 1 

dan 2 TPA Ijobalit eksisting dihitung 

dengan menggunakan rumus limas 

terpancung (persamaan 4.1).  

Vlift = 
 

 
 × (La+Lb) × h   (4.1)  

Dengan :  

h  = tinggi lift (m) 

La = luas bagian atas lift (m) 

Lb = luas bagian bawah lift (m) 

 Contoh perhitungan kapasitas volume 

lift 3 pada landfill blok 1: 

Vlift = 
 

 
 × (9,598+ 8,480) x 1.5 = 

13,559 m
3
 

Hasil perhitungan untuk lift selanjutnya 

pada landfill blok 1 dan blok 2 akan 

ditabelkan. 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat total 

akumulasi volume kapasitas zona blok 1 

dan blok 2 adalah 77.827 + 78.888 = 

156.715 m
3
.  

2. Timbulan sampah eksisting 

Timbulan sampah eksisting yang masuk 

ke TPA Ijobali mulai tercatat sejak 

tahun 2018 sampai tahun 2023, 

mengenai jumlah sampah yang terlayani 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

data dilampiran. Sampah yang masuk ke 

TPA Ijobalit kemudian direduksi 

(pemilahan sampah) setiap hari untuk 

mengetahui jumlah sampah yang akan 

ditimbun di landfill blok 1 dan blok 2.  

 

 Berat sampah setelah di reduksi  

= Berat sampah terlayani (ton/hari) × 

(100% - target reduksi %)  

= 190 × (100 – 38) = 118 ton/hari  

= 43.053 ton/tahun 

 

3. Masa pakai TPA Ijobalit eksisting 

Berdasarkan tabel kapasitas zona dan 

timbulan sampah eksisting di atas, masa 

pakai TPA Ijobalit eksisting dihitung 

dengan membandingkan volume sampah 

yang ditimbun di TPA dengan kapasitas sel 

yang tersedia. Perhitungan masa pakai 

TPA Ijobalit eksisting dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Perhitungan tahun pertama (2018) yang 

direncanakan : 

1. Volume sampah setelah dipadatkan di 

zona TPA =  
                                                  

                       
  

× 1000 

= 
                 

         
 × 1000 

= 61,505 m
3
/tahun 

2. Volume tanah penutup = 20% ×  

61,505 m
3
/tahun = 12,301 m

3
/tahun 

3. Total volume sampah dan tanah 

penutup (volume timbunan)  

= 61,505  m
3
/tahun + 12,301 m

3
/tahun  

= 73,806 m
3
/tahun 

4. Masa pakai =  
                

              
  

= 
                

          
  

     = 0.47 diroundup menjadi 1  

Hasil perhitungan selanjutnya 

dilakukan roundup pada Microsoft excel. 

Batas nilai yang diijinkan yaitu 1 untuk 
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hasil roundup. Jika lebih dari 1 maka zona 

TPA melebihi masa pakainya. Masa pakai 

TPA terhitung selama 5 tahun (2018-

2022). Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 
Berdasarkan landfill blok 1 seluas 

9.598,4 m
2
 dan landfill blok 2 seluas 

9.642,3 m
2
 didapatkan total volume 

kapasitas zona yaitu 156.715 m
3
. 

Perbandingan volume sampah sejak tahun 

2018 hingga tahun 2023 dan tanah penutup 

yang ditimbun di landfill TPA Ijobalit 

eksisting dengan total volume kapasitas 

zona yang tersedia, maka diperoleh masa 

pakai TPA Ijobalit eksisting yaitu telah 

mengalami overload sejak tahun 2022. 

4.1.2 Evaluasi Kondisi Eksisting Sekitar 

TPA Ijobalit 

Evaluasi kondisi eksisting TPA 

dilakukan berdasarkan PerMen. PU No. 3 

Tahun 2013. Dari peraturan tersebut, ada 

beberapa point yang perlu diperhatikan 

dalam TPA sanitary landfill yang dapat 

dilihat sebagai berikut : 

 Instalasi Pengolahan Limbah Terpadu 

(IPLT) 

Terdapat kerusakan pada unit 

pengolahan lindi di TPA Ijobalit yang 

terjadi di beberapa bangunan 

pengolahan lindi yang disebabkan oleh 

gempa dan rusaknya lapisan membran. 

Jadi, kolam lindi tersebut memerlukan 

perbaikan karena jika terus dibiarkan 

celah atau rembesan air lindi akan 

menyebar mengikuti aliran air tanah 

sehingga dapat menyebabkan 

pencemaran terhadap air tanah. Selain 

kolam lindi, tersedia kolam lumpur tinja 

yang berada pada sekitar area kolam 

lindi TPA Ijobalit. Lumpur tinja berasal 

dari layanan penyedotan lumpur tinja di 

Kabupaten Lombok Timur yang dibawa 

oleh truk tinja menuju TPA Ijobalit. 

Jumlah truk tinja yang beroperasi ialah 

sebanyak 2 unit untuk pelayanan 

penyedotan tinja di perkotaan selong 

dan sekitarnya.   

Gambar 4.3 Bangunan Pengolahan Lindi 

dan Sumur Pantau 

 Saluran Drainase 

Drainase di TPA berfungsi untuk 

mengalirkan air hujan yang jatuh pada 

area sekitar TPA ke tempat 

penampungan atau badan air terdekat 

dengan tujuan memperkecil aliran yang 

masuk ke timbunan sampah, dimana air 

hujan merupakan faktor penting dalam 

menentukan debit lindi yang akan 

dihasilkan. Saluran drainase di TPA 

Ijobalit tidak terpelihara dengan baik 

yang mana dipenuhi oleh endapan tanah 

dan sampah, sehingga, drainase 

eksisting perlu dilakukan pengontrolan 

dan pembersihan. 

 
Gambar 4.4 Saluran Drainase 

 Kendaraan Operasional 

Berdasarkan laporan volume sampah 

yang masuk ke TPA Ijobalit bulan 

November 2022 ada beberapa 

kendaraan operasional yang dimiliki 

oleh DLH Kabupaten Lombok Timur 
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yaitu 17 dump truck dengan kapasitas 8 

- 10 m
3
 dan 3 amroll truck dengan 

kapasitas 6 m
3
. Selain kendaraan 

operasional dari DLH Kabupaten 

Lombok Timur, ada juga beberapa 

kendaraan operasional dari perusahaan, 

desa dan dusun yang melayani setiap 

kecamatan. 

 Hangar Alat Berat 

Hangar di TPA Ijobalit memerlukan 

perluasan dan penambahan ketinggian 

dimana operator alat berat sering kali 

mengalami hambatan untuk memarkir 

alat berat kedalam hangar sebab hangar 

kurang lebar dan ketinggian atap yang 

tidak memadai. 

 

 
Gambar 4.5 Hangar alat berat 

 Kantor 

Kantor di TPA Ijobalit sudah tersedia 

dalam kondisi yang masih baik dan 

layak fungsi, sehingga tidak 

memerlukan kantor baru, kecuali jika 

ada penambahan fungsi kantor atau 

penambahan jumlah karyawan. Akan 

tetapi, berdasarkan survey di lapangan 

penambahan bangunan kantor tidak jadi 

dilakukan melainkan melakukan 

perluasan lahan pada lokasi kantor 

sebelumnya. 

 
Gambar 4.6 Kantor TPA Ijobalit 

 Area Pengomposan 

Pengoposan di TPA Ijobalit dilengkapi 

dengan peralatan untuk pengolahan dan 

pengemasan kompos yang masih 

berfungsi dengan baik.  

 
Gambar 4.7 Area Pengomposan 

 Akses jalan 

Akses jalan di TPA Ijobalit memiliki 

lebar 6 m dan belum dilakukan 

perkerasan jalan tahap lanjut, hal ini 

tidak memenuhi standar akses jalan 

menurut PerMen. PU No. 3 Tahun 

2013, dimana akses jalan harusnya 

memiliki lebar minimal 8 m yang dapat 

dilalui kendaraan truk sampah 2 arah 

dan memiliki perkerasan jalan berupa 

jalan beton, aspal, atau perkerasan jalan 

sesuai dengan kondisi beban dan 

kondisi tanah yang sekiranya mampu 

menahan beban perlintasan dengan 

tekanan gandar 10 ton dan kecepatan 

kendaraan 30 km/jam (sesuai dengan 

ketentuan Ditjen Bina Marga). 

  Gambar 4.8 Akses jalan 

 Jaringan Pipa Gas 

Jaringan pipa gas berfungsi mengalirkan 

gas metan dari proses penguraian 

sampah agar tidak menyebabkan 

kebakaran. Jaringan pipa gas yang 

letaknya berada di tengah-tengah 

tumpukan sampah menyebabkan 

operasional alat berat saat meratakan, 

memadatkan dan menimbun lapisan 

tanah terkadang mengalami kesulitan. 

Gas metan di TPA Ijobalit belum 

dimanfaatkan sebagai energi alternatif. 
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Gambar 4.9 Pipa gas 

 Jembatan Timbang 

Jembatan timbang pada TPA Ijobalit 

tidak tersedia. Jembatan timbang 

berfungsi untuk menghitung berat 

sampah yang masuk menuju TPA 

Ijobalit, oleh karena itu jembatan 

timbang perlu dibangun. 

4.2 Perencanaan Pengolahan Sampah 

dengan Metode Sanitary Landfill 

Pada perencanaan ini penulis berfokus 

pada pengelolaan lahan landfill yang 

tersedia untuk memperoleh masa pakai 

TPA. Langkah-langkah perhitungan 

pengelolaan sampah dapat dilihat sebagai 

berikut : 

1. Menghitung proyeksi jumlah penduduk 

16 kecamatan 

2. Menghitung proyeksi timbulan sampah 

3. Sistem lapisan dasar sel sanitary landfill 

yang digunakan 

4. Merencanakan zona penimbunan 

sampah 

5. Menghitung kapasitas zona pada landfill 

blok 3 dan landfill blok 4 

6. Menghitung kebutuhan tanah penutup 

7. Menghitung masa pakai TPA Ijobalit 

 

4.2.1 Proyeksi Jumlah Penduduk 16 

Kecamatan 

Untuk menentukan jumlah timbulan 

sampah yang masuk ke TPA Ijobalit, maka 

perlu diperhatikan keadaan pertumbuhan 

penduduk di Kabupaten Lombok Timur 

yang ada pada saat ini, karena penduduk 

merupakan salah satu sumber sampah 

terbesar yang masuk di TPA Ijobalit. 

Pertumbuhan penduduk tahun sebelumnya 

yaitu tahun 2017 - 2021 didapatkan dari 

data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Lombok Timur. Perencanaan proyeksi 

penduduk akan dilakukan dari tahun 2024 

hingga tahun 2035. Dalam perencanaan ini 

proyeksi jumlah penduduk direncanakan 

mencangkup 16 kecamatan yang akan 

dilayani oleh TPA Ijobalit yaitu kecamatan 

Selong, kecamatan Aikmel, kecamatan 

Pringgabaya, kecamatan Labuhan Haji, 

kecamatan Sukamulia, kecamatan Keruak, 

kecamatan Masbagik, kecamatan Suralaga, 

kecamatan Sakra Timur, kecamatan 

Wanasaba, kecamatan Sikur, kecamatan 

Montong Gading, kecamatan Pringgasela, 

kecamatan Lenek, kecamatan Sakra Barat, 

dan kecamatan Sakra dengan jumlah 

penduduk setiap kecamatan dari tahun 

2017 sampai tahun 2021 dapat dilihat pada 

tabel 4.6.  

 
Perhitungan laju pertumbuhan 

penduduk akan dihitung menggunakan 

persamaan (2.8). Contoh perhitungan laju 

pertumbuhan penduduk di kecamatan 

keruak dapat dilihat sebagai berikut : 

   P0  = 52.778 Jiwa 

   Pn  = 53.392 Jiwa 

   r1 = 
     

  
 × 100% = 

              

      
 × 

100% = 1.16% 

 Perhitungan laju pertumbuhan 

penduduk di kecamatan Keruak untuk 

tahun-tahun berikutnya dapat dilihat pada 

tabel 4.7 berikut : 

 
Dari tabel 4.7 di atas didapatkan 

rata-rata laju pertumbuhan penduduk di 

kecamatan Keruak pada tahun 2017 – 2020 

sebesar 2.64%. Laju pertumbuhan 

penduduk ini akan digunakan untuk 

menentukan metode proyeksi penduduk di 

kecamatan Keruak dari tahun 2024 sampai 

tahun 2035. Perhitungan untuk laju 
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pertumbuhan kecamatan lain dapat dilihat 

pada tabel lampiran 1. Hasil rekapitulasi 

perhitungan laju pertumbuhan penduduk 

untuk 16 kecamatan dapat dilihat pada 

tabel 4.3 sebagai berikut : 

 

1. Metode Aritmatika 

Perhitungan proyeksi penduduk 

dengan metode ini berdasarkan 

persamaan 2.5. Contoh perhitungan 

pertumbuhan penduduk kecamatan 

Keruak dengan metode aritmatika dapat 

dilihat sebagai berikut : 

P0 = 52.778 Jiwa (tahun 2017) 

n = 1 (Proyeksi ke-n) 

r = 2.64%  

 Maka perhitungan proyeksi jumlah 

penduduk di kecamatan Keruak tahun 

2018 adalah sebagai berikut : 

Pn = 52.778 (1 + 2.64% × 1) = 54.171 

 Hasil perhitungan berikutnya untuk 

kecamatan Keruak periode tahun 2017 

sampai 2021 akan disajikan pada tabel 4.9.  

2. Metode Geometrik 

Perhitungan proyeksi dengan 

metode ini berdasarkan persamaan 2.6. 

Contoh perhitungan pertumbuhan 

penduduk kecamatan Keruak dengan 

metode geometrik dapat dilihat sebagai 

berikut : 

P0 = 52.778 Jiwa (tahun 2017) 

n = 1 (Proyeksi ke-n) 

r = 2.64%  

 Maka perhitungan proyeksi jumlah 

penduduk di kecamatan Keruak tahun 

2018 adalah sebagai berikut : 

Pn = 52.778 (1 + 2.64%)
1
 = 54.171 

 Hasil perhitungan berikutnya untuk 

kecamatan Keruak periode tahun 2017 

sampai 2021 akan disajikan pada tabel 4.9.  

3. Metode Eksponensial 

Perhitungan proyeksi dengan metode 

ini berdasarkan persamaan 2.7. Contoh 

perhitungan pertumbuhan penduduk 

kecamatan Keruak dengan metode 

eksponensial dapat dilihat sebagai berikut : 

P0 = 52.778 Jiwa (tahun 2017) 

n = 1 (Proyeksi ke-n) 

r = 2.64%  

e = 2,718281828 

 Maka perhitungan proyeksi jumlah 

penduduk di kecamatan Keruak tahun 2018 

adalah sebagai berikut : 

Pn = 52.778 × 2,718281828
2.64% × 1

 = 

54.190 

  Hasil perhitungan berikutnya untuk 

kecamatan Keruak periode tahun 2017 

sampai 2021 akan disajikan pada tabel 4.9.  

 Setelah mendapatkan hasil 

perhitungan untuk masing-masing metode 

proyeksi penduduk, maka selanjutnya 

dilakukan uji kesesuaian proyeksi 

penduduk dengan metode koefisien 

korelasi. Uji kesesuaian ini dilakukan 

dengan menggunakan fungsi pada 

Microsoft Excel yakni 

“=Correl(array1,array2)”. Metode proyeksi 

penduduk akan dipilih berdasarkan nilai 

koefisien korelasi terbesar. Nilai koefisien 

korelasi dengan 3 metode di atas untuk 

kecamatan Keruak dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

  Dari tabel 4.9 dapat diketahui nilai 

koefisien korelasi terbesar adalah proyeksi 

penduduk dengan metode geometrik, maka 

untuk proyeksi penduduk di kecamatan 

Keruak pada tahun mendatang 

menggunakan metode geometrik. Nilai 

koefisien korelasi untuk kecamatan yang 

lain dapat dilihat pada lampiran 2. Adapun 
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hasil rekapitulasi nilai koefisien korelasi 

untuk 16 kecamatan dapat dilihat pada 

tabel 4.10 sebagai berikut : 

 

Dari tabel rekapitulasi nilai 

koefisien korelasi di atas metode proyeksi 

penduduk yang terpilih adalah metode 

geometrik. Berikut contoh perhitungan 

proyeksi jumlah penduduk tahun 2024 

kecamatan keruak : 

P0 = 58.518 Jiwa (tahun 2021) 

n = 1 (Proyeksi ke-n) 

r = 2.64%  

 Maka perhitungan proyeksi jumlah 

penduduk di kecamatan Keruak tahun 

2018 adalah sebagai berikut : 

Pn = 58.518 (1 + 2.64%)
3
 = 61.026 

jiwa 

 Hasil perhitungan berikutnya untuk 

16 kecamatan periode tahun 2024 

sampai 2035 dapat dilihat pada tabel 

4.11.  

 

 

4.2.2 Proyeksi Timbulan Sampah 

Laju timbulan sampah yang digunakan 

oleh Kabupaten Lombok Timur ialah 

berdasarkan Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2020 

sebesar 0,4 kg/org/hari. 

Timbulan sampah akan dihitung 

berdasarkan proyeksi jumlah penduduk 

untuk 16 kecamatan dari tahun 2024 

hingga tahun 2035.  Sampah yang masuk 

ke TPA Ijobalit kemudian direduksi 

(pemilahan sampah) setiap hari untuk 

mengetahui jumlah sampah yang akan 

ditimbun di landfill blok 3 dan blok 4. 

 Timbulan sampah 16 kecamatan pada 

tahun 2024 

 
                                           

    
 

= 
                

    
 = 499 ton/hari 

 Berat sampah terlayani 

= Jumlah Timbulan sampah × 

Persentase pelayanan 

= 499 × 65% = 324 ton/hari 

 Berat sampah setelah di reduksi  

= Berat sampah terlayani (ton/hari) × 

(100% - target reduksi %)  

= 324 × (100 – 40) = 195 ton/hari = 

71,023 ton/tahun 

Hasil perhitungan selanjutnya 

ditabelkan. 
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4.2.3 Sistem lapisan dasar sel sanitary 

landfill 
Berdasarkan PerMen. PU No.3 Tahun 

2013, lapisan dasar TPA harus kedap air 

untuk melindungi air tanah terkontaminasi 

oleh air lindi. Koefisien permeabilitas 

tanah yang dianjurkan harus lebih kecil 

dari 10
-6

 cm/det. Sistem lapisan dasar sel 

terbawah ialah lapisan tanah lempung yang 

dipadatkan dengan ukuran 30 cm x 2, di 

atas tanah lempung yang dipadatkan 

diletakan lapisan lapisan geomembran 

dengan tebal 1,5 – 2 mm, selanjutnya 

diletakkan lapisan geotekstil dan kerikil 

setebal 30-50 cm dengan ukuran 3-5 cm. 

4.2.4 Perencanaan Zona Penimbunan 

Sampah 

1. Rencana zona penimbunan sampah di 

bawah permukaan tanah 

Berdasarkan PerMen. PU No.3 Tahun 

2013 kemiringan timbunan sampah 

maksimal sebesar 30
o
. Zona penimbunan 

sampah di bawah permukaan tanah 

direncanakan sebagai berikut : 

 kedalaman lift (y) = 1,5 m  

 sudut α = 30
o
 

 
Gambar 4.10 Sketsa kemiringan galian 

 Dengan kedalaman (y) sebesar 1,5 

m dan sudut kemiringan 30
o
, maka  

didapatkan panjang sisi alas x sebesar :  

tan α = 
 

 
 

tan 30
o
 = 
     

 
 

x = 2.6 m 

sin α = 
 

 
 

sin 30
o
 =  

   

 
 

z = 3 m 

2. Rencana zona penimbunan sampah di 

atas permukaan tanah 

Direncanakan setiap lift sel memiliki 

tinggi 1.5 m. Pengurugan sampah 

dilakukan setiap hari sesuai dengan standar 

sanitary landfill, dimana perhitungan zona 

penimbunan sampah di atas permukaan 

tanah dapat dilihat sebagai berikut : 

 rencana tinggi lift (y)  = 1,5 m 

 sudut α = 30
o
 

 

Gambar 4.11 Sketsa kemiringan galian 

 tan α = 
 

 
 

tan 30
o
 = 
     

 
 

x = 2.6 m 

sin α = 
 

 
 

sin 30
o
 =  

   

 
 

z = 3 m 

Akses jalan masuk ke area 

penimbunan, menggunakan perhitungan 

dengan kemiringan medan 10
o
 agar 

memudahkan alat berat melintas maka, 

panjang jalan masuk dapat diketahui 

dengan perhitungan dari sketsa gambar 

berikut : 

 
Gambar 4.12 Sketsa kemiringan jalan 

operasional 

Sin 10
o
 = 
 

 
 

0,17 = 
     

 
 

      z = 8.6 ≈ 9
 
m 

cos 10
o
 =  

 

 
 

0,98 =  
 

 
 

x = 9.1 m ≈ 9 m 

4.2.5 Perhitungan Kapasitas zona pada 

landfill blok 3 dan blok 4 

Perhitungan kapasitas zona blok 3 dan 4 

TPA Ijobalit dihitung dengan 

menggunakan rumus pada persamaan 4.1. 

 Contoh perhitungan kapasitas volume 

lift 3 pada landfill blok 3: 
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Vlift = 
 

 
 × (10,684 + 9,451) × 1.5 = 

15,101 m
3
 

Hasil perhitungan untuk lift selanjutnya 

pada blok 3 dan blok 4 akan ditabelkan.  

 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat total 

akumulasi volume kapasitas zona blok 3 

dan blok 4 adalah 86,732 +   211,469 = 

298.202 m
3
.  

 

4.2.6 Perhitungan Kebutuhan Tanah 

Penutup 

Berdasarkan PerMen. PU No.3 Tahun 

2013 kebutuhan tanah penutup antara 

untuk sel sanitary landfill setebal 30 cm 

dan untuk tanah penutup harian setebal 10 

cm.  

 Contoh perhitungan kebutuhan tanah 

penutup antara pada lift 1 blok 3 : 

Tinggi lift = 1,5 m 

Tebal tanah penutup = 30 cm = 0,3 m 

% Kebutuhan tanah penutup = (tebal 

tanah penutup/tinggi lift)  × 100% 

=  
     

     
 × 100% = 20% 

Kebutuhan tanah penutup      

= %Kebutuhan tanah penutup × volume 

lift 

=  20% × 13.292 m
3
 = 2.658 m

3 

Hasil perhitungan selanjutnya ditabelkan. 

 

 
 Contoh perhitungan kebutuhan tanah 

penutup harian pada lift 1: 

Tinggi timbunan sampah perhari = 0,5 m 

Tebal tanah penutup = 10 cm = 0,1 m 

% Kebutuhan tanah penutup = (tebal 

tanah penutup/tinggi timbunan sampah)  

x 100%  

=  
     

     
 × 100% = 20% 

Kebutuhan tanah penutup     

= %Kebutuhan tanah penutup x volume 

lift 

=  20% × 301 = 60  m
3
 

Hasil perhitungan selanjutnya ditabelkan.  

 

4.2.7 Perhitungan Masa Pakai TPA 

Ijobalit Pengembangan 

Masa pakai TPA Ijobalit 

pengembangan dihitung dengan 

membandingkan volume sampah yang 

akan ditimbun di TPA dengan kapasitas sel 

yang tersedia. Perhitungan masa pakai 

TPA Ijobalit pengembangan dapat dilihat 

sebagai berikut : 

 Perhitungan tahun pertama (2024) yang 

direncanakan : 

1. Volume sampah setelah dipadatkan 

di zona TPA 

= 
                                                  

                       
 

× 1000 
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= 
                 

         
 × 1000 = 

118.372 m
3
/tahun 

2. Volume tanah penutup = 20% × 

118.372 m
3
/tahun = 23.674 m

3
/tahun 

3. Volume timbunan yang 

diakumulasikan (volume sampah 

dan tanah penutup) 

= 118.372 m
3
/tahun + 23.674 

m
3
/tahun = 142.047 m

3
/tahun 

4. Masa pakai  

=  
                

              
  

= 
                  

          
 

= 0.48 diroundup menjadi 1 

Hasil perhitungan selanjutnya 

dilakukan roundup pada Microsoft excel. 

Batas nilai yang diijinkan yaitu 1 untuk 

hasil roundup. Jika lebih dari 1 maka zona 

TPA melebihi masa pakainya. Masa pakai 

TPA terhitung selama 10 tahun (2024-

2034). Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 
 Berdasarkan landfill blok 3 seluas 

10.684,1 m
2
 dan landfill blok 4 seluas 

24.497,06 m
2
 didapatkan total volume 

kapasitas zona yaitu 298.202 m
3
. 

Perbandingan volume timbunan (volume 

sampah + tanah penutup) dengan total 

volume kapasitas zona yang tersedia, maka 

diperoleh masa pakai TPA Ijobalit 

pengembangan yaitu akan mengalami 

overload pada tahun 2035. 

 

V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi dan 

perencanaan pengembangan TPA 

Ijobalit, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Zona penimbunan sampah eksisting 

ialah landfill blok 1 dengan luas 

9.598,4 m
2
 dan landfill blok 2 dengan 

luas 9.642,3 m
2 

memiliki total 

akumulasi volume kapasitas zona yaitu 

156.715 m
3
. Perbandingan volume 

sampah sejak tahun 2018 hingga tahun 

2023 dan tanah penutup yang ditimbun 

di landfill TPA Ijobalit eksisting 

dengan total volume kapasitas zona 

yang tersedia, maka diperoleh masa 

pakai TPA Ijobalit eksisting yaitu telah 

mengalami overload sejak tahun 2022. 

2. Metode yang digunakan dalam 

penimbunan sampah ialah metode 

trench dengan tingkat pemadatan 

sampah sebesar 700 kg/m
3
. 

3. Kedalaman dan ketinggian setiap lift 

pada landfill blok 3 dan landfill blok 4 

ialah 1.5 m dan direncanakan 

mempunyai 7 lift dengan kemiringan 

timbunan sampah 30
o
. 

4. Kapasitas zona landfill blok 3 dan 

landfill blok 4 ialah 298.202 m
3
, 

perbandingan volume timbunan 

sampah yang masuk dengan kapasitas 

zona pengembangan yang tersedia, 

diperoleh masa pakai TPA Ijobalit 

pengembangan dapat digunakan selama 

10 tahun yaitu dari tahun 2024 sampai 

dengan tahun 2034 dan mengalami 

overload di tahun 2035. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan perencanaan 

pengembangan TPA Ijobalit, maka 

saran yang disampaikan ialah : 

1. Perlu perbaikan pada instalasi 

pengolahan limbah terpadu (IPLT), 

sebab kerusakan pada bangunan 

pengolahan lindi dapat menyebabkan 

pencemaran terhadap air tanah 

2. Pemeriksaan dan pemeliharaan saluran 

drainase seharusnya sesuai dengan 

PerMen. PU No. 3 Tahun 2013 yaitu 

dilakukan setiap minggu, khususnya 

pada musim hujan. 

3. Perlu melakukan perluasan akses jalan 

yaitu dari 6 m menjadi 8 m agar dapat 
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dilalui kendaraan truk sampah 2 arah 

dan pekerasan jalan tahap lanjut perlu 

dilakukan berdasarkan PerMen. PU No. 

3 Tahun. 

4. Penempatan jaringan pipa gas perlu 

diperhatikan, sebab jaringan pipa gas 

yang berada di tengah tengah tumpukan 

sampah memyebabkan operator alat 

berat mengalami kesulitan saat 

meratakan, memadatkan dan menimbun 

lapisan tanah. 

5. Jembatan timbang perlu dibangununtuk 

menghitung berat sampah yang masuk 

menuju TPA Ijobalit dengan lebih 

akurat. 
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